Densus 88 Tangkap Terduga
Teroris di Cileungsi Bogor

written by Ahmad Fairozi

Harakatuna.com. Bekasi-Tim Densus 88 menangkap seorang terduga teroris di
Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Terduga teroris ini diketahui berbaiat dengan
pemimpin [SIS, Abu Bakar Al-Baghdadi. Kapolsek Setu, AKP Wahid Key,
membenarkan adanya penangkapan terduga teroris ini. Penangkapan dilakukan
di lokasi yang berbeda dengan tempat penggeledahan.

“Ya dari rekan Densus 88 melakukan tindakan penangkapan, penangkapan
terhadap salah satu warga Setu,” kata Kapolsek Setu AKP Wahid Key di lokasi
penggeledahan, Jl1 Flamboyan 2, Perumahan Griya Setu Permai 1, Setu, Bekasi,
Sabtu (26/10/2019).

“TKP penangkapannya bukan di wilayah Setu, namun di sini adalah tempat
kediamannya,” jelasnya.

Berdasarkan informasi yang dihimpun, terduga teroris berinisial SG ini ditangkap
pada Sabtu (26/10) pukul 06.50 WIB di Jalan Pangkalan 9, Limus Nunggal,
Cileungsi, Bogor.

Keterlibatan terduga teroris ini disebutkan mengikuti kegiatan pelatihan
paramiliter yang dilakukan di Gunung Ciremai pada 29 Maret 2019. SG juga
mengetahui pembuatan bahan peledak rakitan yang dilakukan oleh EDG alias Pak

Jenggot.

Kapolsek Setu, AKP Wahid Key, membenarkan adanya penangkapan terduga
teroris ini. Penangkapan dilakukan di lokasi yang berbeda dengan tempat
penggeledahan. Pelaku diamankan di Cileungsi, Kabupaten Bogor, pada Sabtu
(26/10) sekitar pukul 06.50 WIB.

Humas Polres Metro Bekasi Ipda Anwar Sodik mengatakan, penggerebekan
dilakukan di kediamannya di Perumahan Griya Setu Permai, Jalan Flamboyan 2,
Setu, Kabupaten Bekasi.

Pelaku kelahiran Wonosobo itu menetap di Bekasi. Hasil pemeriksaan, diduga
pelaku telah berbaiat dengan pemimpin ISIS, Abu Bakar Al-Baghdadi. “Dia
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ditangkap di Bogor, kediamanannya kita greebek di Bekasi,” kata Anwar dalam
keterangan tertulisnya, Sabtu (26/10).



